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LAMPIRAN



Lampiran 1. Alat-alat yang Digunakan dalam Penelitian

Pipet tetes Pinset

Petridish Gelas ukur Haemyctometer

Spatula

Filter spora
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Lampiran 2. Bahan-bahan yang Digunakan dalam Penelitian

Potato dextrose agar Saringan kain

Air steril Alkohol

Eukaliptus 66 Parafilm

Biakan murni jamur
Ceratocystis sp

Saringan kain Plastik wrap
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Eukaliptus 13
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Kapas




Lampiran 3. Pembuatan Media PDA (Potatoes dextrose agar) Sebagai Media
Tumbuh Biakan Murni Jamur Ceratocystis sp

Penuangan bahan Penuangan media dari
kedalam panci panci ke Beaker glass

Penuangan media Media siap untuk di sterilkan
ke Erlenmayer dalam Autoclave
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Lampiran 4. Proses Pembuatan Isolat Jamur Ceratocystis sp

Penuangan kedalam media Pengambilan Filter spora
Petridish
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Peletakkan Filter spora Penutupan Petridish
di tengah Petridis menggunakan Plastic wrap
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=
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Petridish dimasukkan kedalam Penyimpanan isolat
plastik bening dalam inkubator
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Lampiran 5. Proses Pemanenan Spora Jamur Ceratocystis sp

Isolat dikeluarkan dari Penambahan 10 ml air steril
inkubator ke setiap isolat

A3 2
: :
\‘ : [

Penyaringan isolat menggunakan Isolat dilubangi
saringan kain untuk miselium plug

Perhitungan kerapatan spora Penambahan air steril
Untuk larutan stok
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Lampiran 6. Proses Inokulasi Suspensi Spora Jamur Ceratocystis sp
pada Bibit Eucalyptus sp
s -

Proses pelukaan batang Pembalutan luka dengan kapas kering
di bawah batang yang terluka

Pengambilan spora dari Penetesan spora dibatang
larutan stok yang telah dilukai

Penutupan batang yang telah dilukai
menggunakan parafilm
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Lampiran 7. Proses Inokulasi Miselium Plug Jamur Ceratocystis sp
pada Bibit Eucalyptus sp

Proses pelukaan batang Pembalutan kapas basah dibawah
batang yang terluka

Pengambilan spora dari Penempelan spora dibatang
media PDA yang telah dilukai

Penutupan batang yang telah dilukai
menggunakan parafilm
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Lampiran 8. Bibit Eucalyptus pellita yang telah diinokulasi dengan Jamur
Ceratocystis sp

Peletakkan bibit yang telah diinokulasi
ke dalam ruang inkubasi
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Lampiran 9. Pemindahan Bibit dari Ruang Inkubasi menuju Shade net
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Proses pemindahan bibit dari ruangan inkubasi
menuju Shade Net

Bibit disusun secara rapi di Shade Net
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Lampiran 10. Data Insidensi serangan jamur Ceratocystis sp pada dua jenis
klon Eucalyptus pellita

Ulangan (%)

Perlakuan L ) Jumlah Rata-rata
Eucalyptus pellita 13
60 90 50 200 66,67
Kontrol
Eucalyptus pellita 13
100 100 100 300 100,00
0,2 Ml
Eucalyptus pellita 13
100 100 100 300 100,00
0,4 Ml
Eucalyptus pellita 13
o 100 90 100 290 96,67
Miselium plug
Eucalyptus pellita 66
60 80 80 220 73,33
Kontrol
Eucalyptus pellita 66
70 80 90 240 80,00
0,2 Ml
Eucalyptus pellita 66
30 100 40 170 56,67
0,4 Ml
Eucalyptus pellita 66
o 70 90 90 250 83,33
Miselium plug
Jumlah 1,970
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Lampiran 11. Data severitas serangan jamur Ceratocystis sp pada dua jenis
klon Eucalyptus pellita

Volume biakan murni

Jenis kayu 1 2 3 Jumlah Rata-rata
Kontrol
Eucalyptus Pellita 13 1.9 2.09 1.75 5.74 1.91
Eucalyptus Pellita 66 11 1.76 3.99 6.85 2.28
Jumlah 3.0 3.9 5.7 12.6 4.2
Rata-rata 15 19 2.9 6.3 2.1

Volume biakan murni

Jenis kayu 1 2 3 Jumlah Rata-rata
0,2 Ml
Eucalyptus Pellita 13 100.0 69.1 100.0 269.1 89.7
Eucalyptus Pellita 66 0.8 2.6 2.2 55 1.8
Jumlah 100.8 71.6 102.2 274.6 91.5
Rata-rata 50.4 35.8 51.1 137.3 45.8

Volume biakan murni

Jenis kayu 1 2 3 Jumlah Rata-rata
0,4 Ml
Eucalyptus Pellita 13 95.1 79.9 100.0 275.0 91.7
Eucalyptus Pellita 66 1.9 2.4 4.1 8.4 2.8
Jumlah 97.0 82.4 104.1 283.4 94.5
Rata-rata 48.5 41.2 52.0 141.7 47.2

Volume biakan murni

Jenis kayu 1 2 3 Jumlah Rata-rata
Miselium plug
Eucalyptus Pellita 13 100.0 100.0 100.0 300.0 100.0
Eucalyptus Pellita 66 25 2.2 4.8 9.5 3.2
Jumlah 102.5 102.2 104.8 309.5 103.2
Rata-rata 51.3 51.1 52.4 154.7 51.6
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